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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari penelitian mengenai strategi promosi dan peran 

setiap pihak yang terlibat dalam pengembangan atraksi Pacu Itiak di Kota 

Payakumbuh, sebagaimana dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

Atraksi Pacu Itiak sebagai permainan dan hiburan masyarakat di Kota 

Payakumbuh dan Kabupaten 50 Kota, serta ikut berperan dalam memperkaya 

budaya nasional, dikembangkan oleh pemerintah melalui Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga sebagai sarana dalam mempromosikan potensi daerah dan untuk 

menarik minat dan kunjungan wisatawan lokal dan mancanegara melaui kerja sama 

dengan stakeholder pariwisata dan merancang kegiatan promosi. 

Peran stakeholder pariwisata pada atraksi Pacu Itiak terdiri dari pihak 

akademisi seperti dosen dan mahasiswa yang berasal dari lembaga pendidikan yang 

berbeda. Pihak bisnis terdiri dari Hotel/Homestay, Biro perjalanan wisata, Peternak 

Itik, dan masyarakat. Pihak pemerintah melalui Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga (DISPARPORA). Pihak Komunitas/organisasi terdiri dari Reinbond, 

Persatuan Olahraga Terbang Itik (PORTI), Uda-Uni duta wisata Kota Payakumbuh, 

dan pemuda karang taruna. Terakhir dari pihak media yang terdiri dari media lokal 

dan media nasional.  Keterlibatan berbagai pihak stakeholder pariwisata tersebut 

berperan sesuai dengan bidangnya masing-masing untuk mendukung 

perkembangan atraksi Pacu Itiak yang ada di Kota Payakumbuh.  
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Strategi promosi dengan penjualan perorangan, dalam konteks ini Reinbond 

bersama PORTI yang tersebar di masing-masing Galanggang memberitahukan 

terlebih dahulu mengenai informasi tentang waktu dan tempat pelaksanaan atraksi 

Pacu Itiak tersebut kepada pemerintah melalui Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga (DISPARPORA) kota dan kabupaten serta keluarga, tetangga dan orang-

orang terdekat lainnya. Strategi publisitas terhadap atraksi Pacu Itiak dilakukan 

oleh media lokal dan nasional yang meliput dan mempublikasikan atraksi Pacu 

Itiak yang unik dan menarik melalui media masa, media sosial, dan media internet. 

Upaya dalam meningkatkan kunjungan wisatawan atau penonton terhadap atraksi 

Pacu Itiak, dalam konteks ini panitia selalu menyuguhkan kegiatan-kegiatan yang 

menarik di antaranya dengan mengadakan acara KIM (Kesenian Irama Minang), 

dan lomba memasak Gulai Itiak Lado Hijau yang merupakan kuliner khas Kota 

Payakumbuh. Kegiatan promosi dengan pemasaran langsung, menggunakan media 

telepon, facebook, dan website yang dilakukan oleh salah satu penyedia jasa biro 

perjalanan wisata seperti Nira Travel. 

B. Saran 

1. Objek Penelitian 

a. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga (DISPARPORA) Kota Payakumbuh 

dan PORTI yang ada di masing-masing Galanggang, atraksi Pacu Itiak 

diharapkan dapat mengikuti trend dalam mempromosikan kegiatan tersebut 

kepada banyak orang seperti menambahkan variasi desain yang lebih menarik 

terhadap periklanan (advertising) media cetak agar menarik perhatian target 

yang dituju. 
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b. Reinbond dan PORTI, Sebaiknya atraksi Pacu Itiak membuat dan 

menetapkan media sosial pribadi terkait segala macam informasi mengenai 

atraksi Pacu Itiak agar dapat di-update secara rutin. 

2. Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi 

peneliti yang ingin mengkaji lebih dalam terkait pengaruh strategi promosi 

atraksi Pacu Itiak yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga (DISPARPORA) dan stakeholder pariwisata Kota Payakumbuh. 
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